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Abstrak: Proses pengomposan selain merupakan alternatif terbaik daur ulang 
bahan organik dan merupakan pilihan solusi dari masalah perusakan 
lingkungan sekaligus juga merupakan salah satu sumber pencemaran udara. 
Berbagai jenis senyawa berwujud gas yang diemisikan dari proses 
pengomposan, terutama senyawa gas berbau dan senyawa yang mudah 
menguap (volatile organzc compounds, VOCs), merupakan gas yang diakui 
sebagai komponen gangguan terhadap lingkungan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa selama proses pengomposan bahan organik dilepaskan 
puluhan jenis senyawa (golongan aldehid, ester, terpen, keton, dan alkohol) 
yang menjadi komponen keluhan masyarakat ten tang pencemaran udara. 

Kata kund: pmgomposan, bahan organik, pencemaran udara, emisi gas. 

Pendahuluan 

Proses pengomposan telah dikenal secara luas sebagai salah satu solusi 
terbaik untuk menangani sampah organik. Proses ini juga dikenal sebagai 
penyelesaian penanganan sampah yang relatif akrab lingkungan karena hampir 
seluruh material yang diolah (recycle) cL.pat dimanfaatkan kembali (reuse dan 
recovery). Dengan demikian proses pengomposan telab memenuhi sehagian 
langkab-langkah prinsip penangananan sampab 4R (reduce, reuse, recycle, 
recovery). 

Namun demikian, pada sisi lain, proses pengomposan juga merupakan salah 
satu sumber pencemaran udara. Perhatian terhadap permasalahan ini, serta 
kesadaran pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan sampah, bahwa proses 
pengomposan juga merupakan sumber pencemaran udara, masih relatif kurang. 
Bukti-bukti di lapangan yang [elah termuat di media massa memberikan indikasi 
bahwa salah saw penyebab utama penolakan masyarakat terhadap adanya insralasi 
dan operasi penanganan sampah (baik organik maupun anorganik) adalah karena 
terjadinya pencemaran udara yang sangat mengganggu kenyamanan hidup. 
Dengan demikian, sudah sclayaknya apabila pihak-pihak yang berkepemingan 
(stakeholders), yaitu masyarakat dan pihak pcmegang otoritas, meningkatkan 












